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ABSTRAK 
 

Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang hingga saat ini 

masih dapat dinikmati baik menjadi keperluan industri sebagai penyedia bahan 

pakaian maupun suatu kerajinan seni yang bernilai tinggi. Dengan keunikan dan 

jenis motif batik yang bervariatif menambah keindahan dan nilai seni dari sebuah 

kain batik. Motif kain batik yang cenderung klasik sebaliknya dipadu dengan motif 

polos berwarna. Untuk batik bermotif kecil boleh dipadu dengan bahan bermotif 

lain seperti polkadot atau garis-garis. Paduan berani dua motif berbeda merupakan 

ciri khas gaya remaja yang berani bereksperimen. 

Adapun dengan jaman yang kini semakin berkembang, motif batik itu 

sendiri banyak mengalami perubahan. Tentunya pemanfaatan berbagai pola bentuk 

yang ditemui dapat menambah keunikan dari batik tersebut. Sebagai salah satu 

contohnya memanfaatkan keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia seperti 

biota laut khususnya pada terumbu karang. Dengan banyaknya jenis terumbu 

karang tentunya dapat menambah keragaman, keunikan dan variasi dari motif-motif 

batik. 

Pada Tugas Akhir ini, akan mengembangkan pola bentuk karang jenis 

Arcopora Suharsonoi ke dalam motif batik yang dibantu prosesnya oleh metode 

pemodelan L-System. Dan hasil dari pengembangan motif batik tersebut akan 

dijadikan sebuah modul yang diimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi batik 

berbasis web.  
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